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Community service activities were implemented to enhance the 

understanding and application of electrical installation standards in 

Bantaeng Regency, Indonesia, by supporting the achievement of SDG 

7: Affordable and Clean Energy. In this regard, a series of activities, 

such as presentations, field audits, and practical training, were 

conducted for the residents of Bantaeng Regency on the importance 

of compliance with PUIL. The findings showed that there is a big 

difference between the existing practice of electrical installation and 

the recommended standard. This project seeks to address this issue in 

pursuit of better energy efficiency, safety, and reliability for local 

households. These activities also profiled several challenges to the 

promotion of electrical safety, such as inequalities in public 

awareness and resource limitation. Despite these challenges, such 

activities show how community-based initiatives could be applied to 

broader goals of sustainable energy access. Future activities might 

consider the long-term impact of such interventions and identify 

ways in which these efforts may be scaled up. 
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1. PENDAHULUAN 

SDGs (Sustainable Development Goals) atau 

yang biasa dikenal dengan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (TPB) berisi 17 tujuan global yang 

telah ditetapkan oleh UN (United Nation) [1] 

Adapun tujuan tersebut saling berkaitan dan 

mendukung guna mengatasi berbagai tantangan 

global[2]. Salah satu tujuan yang dijabarkan 

adalah memastikan bahwa setiap orang memiliki 

akses ke energi yang terjangkau, andal, 

berkelanjutan dan modern [3][4].    

Terdapat beberapa factor penghambat dalam 

pelaksanaan SGDs 7 [5] ini terutama pada 

pemberian akses energi modern pada area yang 

sulit dijangkau [6]. Dari banyak penghambat 

akses energi [7], penghambat utama terdapat 

pada kurangnya pasokan infrastruktur, kualitas 

yang kurang, serta harga penerapan yang tidak 

murah [8]. Pada beberapa negara di Asia 
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Tenggara contohnya, rumah dan gedung usaha 

tidak memiliki akses energi yang modern 

[9]walaupun secara harga masih cukup murah 

karena kapasitas energi dan infrastruktur supply 

tidak ada [10]. Bahkan Ketika ada sumber supply 

sendiri, kualitas yang dimiliki masih sangat 

kurang [11]. 

Telah diketahui, energi listrik menjadi sebuah 

kebutuhan pokok bagi Masyarakat dalam 

menjalankan aktivitasnya [12] [13]. Hampir 

seluruh peralatan dan bahan penunjang 

kehidupan Masyarakat memerlukan energi listrik 

sebagai sumbernya [14], [15].  

Di Indonesia sendiri, penggunaan listrik 

didominasi oleh industri, rumah tangga dan 

gedung perkantoran [10]. Pemerintah juga telah 

berupaya untuk meningkatkan efisiensi energi 

melalui berbagai program, salah satunya 

berbentuk audit energi maupun audit kualitas 

instalasi listrik. Tujuan audit sendiri adalah untuk 

menemukan potensi efisiensi energi [16]dari 

pengguna energi dengan memastikan penerapan 

instalasi listrik sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan [17]. 

Kabupaten Bantaeng adalah satu dari 

beberapa kabupaten di Sulawesi Selatan dengan 

luasnya mencapai 395,83 km2. Terdapat 8 

kecamatan dengan topografi beragam mulai dari 

dataran tinggi maupun kawasan pesisir pantai. 

Secara geografis, Dalam kehidupan sehari-hari 

Masyarakat bergantung pada sumber energi 

konvensional dari PLN. Akan tetapi dalam hal 

distribusi sumber ke alat rumah tangga yang 

membutuhkan sumber listrik masih banyak 

ditemukan penggunaan maupun instalasi yang 

tidak dibarengi dengan pengembangan yang 

sesuai dengan standar [18] dan Peraturan Umum 

Instalasi Listrik (PUIL) [19]. Kondisi tersebut 

diperlihatkan dari penggunaan kontak listrik yang 

sudah rusak bahkan kabel listrik yang terkupas 

salah satunya pada rumah huni mitra Masyarakat 

Kampung Kaluku Kabupaten Bantaeng. 

 Dalam upaya meningkatkan kualitasn dan 

keselamatan masyarakat terkhusus mitra, 

kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman dan kesadaran yang 

lebih baik terhadap standar instalasi lsitrik 

maupun alat listrik yang sesuai dengan PUIL[20]. 

Di dalam setiap tahap kegiatan ini, tim 

menemukan sejumlah peluang pemberdayaan 

masyarakat yang signifikan. Yang diharapkan 

membawa dampak positif sehingga penggunaan 

energi listrik menjadi lebih efisien, aman dan 

berkontribusi pada pelestarian listrik sesuai 

dengan TPB Indonesia. 

2. METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan didasari pada 

proses pengembangan kemampuan [18] 

masyarakat terkhusus mitra Masyarakat 

Kampung Kaluku Kabupaten Bantaeng sehingga 

terjadi perubahan pola pikir serta pemahaman 

terkait efisiensi dan keamanan distribusi listrik 

dalam skala rumah tangga. Dalam kegiatan 

pengabdian terdapat beberapa tahapan 

pelaksanaan seperti ditunjukkan pada Gambar 1 

di bawah ini. 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan PKM 

A. Presentasi dan Ceramah 

Tim pengabdi menggunakan presentasi visual 

melalui PPT dan ceramah oleh pemateri untuk 

memberika pemahaman dasar terkait 

standarisasi instalasi listrik yang baik sesuai 

dengan PUIL [21] untuk menunjang pemenuhan 

akses energi Listrik yang efisien, aman dan 

modern. Adapun materi yang disampaikan pada 

pemaparan ini antara lain: 

1) Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) 

terkait akses energi yang efisien, aman dan 

ramah lingkungan yang disampaikan oleh Dr. 

H. Haripuddin, S.T., M.T. Dalam pemaparan ini, 

dijelaskan terkait 17 TPB yang diharapkan 

terpenuhi pada 2030 serta penjabaran TPB 7 

tentang akses energi yang efisien, aman dan 

ramah lingkungan terutama pada kategori 

aman bagi Masyarakat di Indonesia. 

2) Standarisasi Instalasi Listrik di Indonesia 

sesuai dengan PUIL yang disampaikan oleh 

Zulhajji, S.T., M.T. Pemaparan kemudian 

memasuki topik standarisasi instalasi Listrik 

yang digunakan di Indonesia terutama terkait 

peran penting pemahaman dan patuh 

terhadap standar yang diberikan dalam 

memastikan infrastruktur kelistrikan yang 

aman, handal dan efisien. 
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3) Keamanan dan keselamatan penggunaan 

Listrik oleh Al. Imran, S.T., M.T. Dalam 

penggunaan Listrik, keamanan dan 

keselamatan menjadi tanggung jawab 

Bersama. Dengan mengutamakan 

keselamatan mampu menjadi penjamin dalam 

melindungi diri, keluarga dan Masyarakat 

secara menyeluruh. 

 
Gambar 2. Pemaparan Pengetahuan Dasar 

terkait Standarisasi dalam Instalasi Listrik 

B. Audit Standar 

Tim melakukan audit standarisasi instalasi ke 

beberapa rumah mitra pengabdian yaitu 

Masyarakat Kampung Kaluku Kabupaten 

Bantaeng Kabupaten Bantaeng untuk 

memastikan dan menerapkan standarisasi 

instalasi Listrik di rumah warga. 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Audit ke Rumah Warga 

Mitra Kegiatan 

C. Perbaikan dan Penerapan Standarisasi 

Tahapan ini merupakan tindak lanjut dari 

Audit Standar yang dilakukan sebelumnya. Tim 

pengabdi melakukan perbaikan terhadap instalasi 

Listrik yang dianggap tidak memenuhi maupun 

rusak sehingga sesuai dengan standarisasi PUIL 

D. Evaluasi Kegiatan 

Tahapan ini merupakan akhir dari kegiatan 

Dimana tim melakukan evaluasi capaian kegiatan 

untuk memastikan tujuan pelaksanaan telah 

terpenuhi dan berhasil. Tim melakukan survey 

kepada peserta dari mitra terkait pemahaman dan 

penerapan standarisasi yang telah dibahas. 

 
Gambar 4. Hasil Perbaikan Instalasi Listrik 

sesuai dengan Standar PUIL 

3. HASIL 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian, 

Masyarakat Kampung Kaluku Kabupaten 

Bantaeng selaku mitra telah berpartisipasi secara 

aktif selama kegiatan berlangsung. Total peserta 

yang mengikuti kegiatan mencapai 20 orang 

dengan jumlah rumah yang dilakukan audit 

standarisasi instalasi kelistrikan sebanyak 5 

rumah. Beberapa peserta juga diberikan edukasi 

terkait standarisasi dan perbaikan instalasi 

sederhana sehingga mampu berperan sebagai 

agen edukasi di lingkungan peserta. Berdasarkan 

hasil temuan yang didapatkan tim pengabdi 

selama audit standarisasi, 2 dari 5 rumah 

mengalami permasalahan instalasi kelistrikan 

yang rusak maupun tidak standar, hal ini 

ditunjukkan bahwa beberapa stop kontak di 

rumah mitra mengalami pengelupasan kabel 

maupun konslet sehingga bisa berdampak 

kebakaran jika dibiarkan saja. 

 
Gambar 5. Perbaikan dan Penerapan 

Standarisasi Instalasi Listrik di Rumah Mitra 
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4. PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari hasil kegiatan, terdapat 

beberapa kendala yang dihadapi selama 

pelaksanaan, antara lain. 

A. Tingkat Kesadaran Pentingnya 

Standarisasi yang Berbeda 

Beberapa peserta ditemui memiliki Tingkat 

kesadaran terhadap standarisasi yang kurang 

sehingga membutuhkan pendekatan secara 

personal oleh tim untuk memberikan pemahaman 

mendalam terkait materi yang diberikan 

B. Keterbatasan Waktu  

Waktu kegiatan yang sangat terbatas 

menyebabkan kegiatan audit dan perbaikan 

instalasi listrik tidak maksimal sehingga hanya 5 

rumah yang mampu dilakukan audit 

C. Motivasi Peserta yang Berbeda 

Tingkat motivasi peserta untuk memahami 

materi berbeda sehingga beberapa peserta 

cenderung kurang motivasi dan awam terkait 

kegiatan.  

 Pada akhir kegiatan, tim melaksanakan 

evaluasi terkait pemahaman peserta setelah 

megikuti tahapan kegiatan yang diberikan melalui 

survey. Pemberian survey ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana keberhasilan kegiatan 

pengabdi dalam mengedukasi peserta terhadap 

pentingnya standarisasi instalasi listrik sebagai 

bentuk pemberian akses energi yang efisien, 

aman dan ramah dengan lingkungan. Dari hasil 

survey yang dilakukan setelah kegiatan dapat 

dilihat pada grafik di bawah ini. 

 
Gambar 6a. Grafik Hasil Survey Kegiatan 

PKM 

 

Gambar 6b. Grafik Hasil Survey Kegiatan 

PKM 

 

Gambar 6c. Grafik Hasil Survey Kegiatan PKM 

 

Gambar 6d. Grafik Hasil Survey Kegiatan PKM 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan PKM yang telah 

dilaksanakan, didapatkan hasil kebermanfaatan 

bagi mitra Masyarakat Kampung Kaluku 

Kabupaten Bantaeng dalam meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran warga untuk 

menerapkan dan menyesuaikan isntalasi listrik di 

rumah agar sesuai dengan standarisasi PUIL. Hal 

ini menunjukkan bahwa mitra maupun peserta 

telah menunjang TPB terkait akses energi yang 

efisien, aman dan ramah lingkungan. Melalui 
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kegiatan ini, diharapkan peserta terdorong untuk 

mengedukasi warga desa lainnya untuk mulai 

menerapkan sistem instalasi listrk yang sesuai 

dengan standar guna mengurangi resiko 

kecelakaan maupun kerusakan yang parah di 

rumah masing-masing. 
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